<

' Batik Fraktal

Rumus Matematika untuk Mendesain Batik

e  AGAIMANA jadinya jika ru-
8¢ mus matematika diterapkan
B dalam batik? Hal itu tidak akan
¥ pernah terpikirkan oleh kita 10
gl tahun yang lalu. Tidak perhu se-
oA 8 jauh itu, bahkan 2 atau 3 tahun
yang lalu pun hal seperti it ti-
dak pernah terbayangkan. Namun sejak talun
2007, komunitas yang menamakan diri People
Pixel Project menggagas terobosan baru beru-
pa hatik Fraktal.

Fraktal merupakan teknologi berbasis mate-
matika yvang membedah kondisi keteraturan
dari keadaan tidak teratur. Dengan kata lain,
batik Fraktal menggabungkan antara seni
membatik vang bersifat tradisional dan sains,
khususnya matematika. Dengan perkembang-
an teknologi komputer cara menghitung kesa-
maan pola pada skala yang berbeda-beda ma-
kin tepat. Fraktal atan kesamaan pola pada
skala vang herbeda-beda menjadi begitu pen-
ting karena Fraktal merupakan tanda keter-
aturan dalam ketidakteraturan (chaoes) dalam
snatu sistem vang bersifat chaos.

Pixel People Project digagas oleh tiga orang
yaitu M. Lukman alias Luld bertanggung jawab
pada desain, Yun Hariadi fokus di hidang riset,
dan Nancy Margried bertindak selaku pengelola
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bisnis dan bidang manajerial. Ide tersebut mun-
cul saat mereka menyadari bahwa desain batik
pada dasarnya hasil perulangan bentuk tertentu
yang sesuai dengan teori Fraktal dalam mate-
matika. Software buatan sekelormpok anak mu-
da dari Bandung itu diberi nama iBatik. Dengan
softuare tersebut, ribuan motif batik dapat di-
buat dalam sekejap dengan pola dasar yang sa-
ma dengan batik-batik khas Indonesia.
Teknologi Fraktal tidak hanya bisa diterapkan
pada batik, tetapi juga pada kain tradisional Tri-
hal dari Irian dan Candi Prambanan di Yogya-
karta. Bagusnya, teknologi Fraktal tidak akan
mematikan atan menggusur orisinalitas motif
tradisional. Dan yang terpenting, teknologi
Fraktal yang dikembangkan bersama IGOS Cen-
ter Bandung bersifat apen source sehingga bisa
terus dikembangkan atau di-dounioad dengan
bebas bagi mereka yang membutuhkan.
Sebuah batik harus dibuktikan terlehih duln
apakah bisa di-Fraktalkan melalui suatu pro-
ses, vaitu tranformasi fourier. Proses tersebut
akan menghitung dimensi fraktalnya. Untuk
mengukur tingkat fraktal, salah satunya meng-
gunakan penggaris dimensi fraktal. Dimensi
fraktal adalah sebuah dimensi yang membu-
tuhkan geometri baru yang berbeda dengan
geomelri Euglidean. Geometri ini mampu me-
nerima benda dengan di
mensi pecahan. Sedangkan
geometri Euclidean hanya
mampu mengelompokkan
benda-benda ke dalam di-

Beberapa benda yang ma-
sk ke geometri Euclidean
h garis lurus yang me-
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mensi bilangan bulat, bukan

tik dari berbagai daerah di Indonesia menunjuk-
kan, batik memilili dimensi frakial 1,5 yang ber-
beda dengan benda-benda lain di alam. Sebagai
pembanding, lukisan kubisme Picasso memiliki
dimensi fraktal 3.

Sebelum membuat batik, hal pertama yang
harus dilakukan adalah mengukur DNA batik
tersebut. Mereka mengukur keteraturan motif
dan eirl khas batik dengan menggunakan alat
it [imensi Fractal, Hasil peng-
limebut DNA ba-

Rumus ini akan menghasilkan gambar mo-
tif batik yang berbeda dari motif ash. Desain€?
dapat terus mengubali parameter romusnya
sehingga gambar yang dihasilkan sesuai de-
ngan estetika desainer. Setelah desainer men-
dapatkan motif vang diharapkan, motif terse-
but kemudian diberikan kepada pembatik tra-
disional untuk dicanting di atas kain.

Teknologi batik fraktal ini mendapat apresia-
%i yang sangat bagus hingga ke Milan, Italia. 52
Liih seorang angeota Pixel Project, Luki, meng-
huti “10 Generative Art [nternational Confe-
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